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BAB, I
PENDAHULUAN
A. PENEGASAN JUDUL

Skripsi ini berjudul DAKWAH RRI NUSANTARA IT YOGYA-
KARTA DAN RADIO UNISI TERHADAP MAHASISWA DI KOTAMADYA
YOGYAKARTA (Study Komperativ Tentang Effektivitas Dak-

wah), Yang dimaksud dengan:

1. Dakwah
Dakwah menurut pengertian bahasa berarti pang-
gilan, seruan, atau ajakan, bentuk perkataan tersebut
dalam bahasa Arab disebut mashdar, sedang bentuk ka-
& M 2 © 7
ta kerjanya adalah da'a ( LF«J )- yad'u (:}Df}g )
yang berarti memanggil, menyeru atau mengajak.1) Se-
dang menurut istilah
Dakwah adalah suatu aktivitas ajakan, baik dalam
bentuk 1isan, tulisan, maupun tingkah laku yang
dilakukan secara sadar atau berencana dalam usaha
mempengaruhi orang lain, baik secara individu ma-
upun kelompok agar supaya timbul di dalam dirinya
suatu pengertian, kesadaran sikap, penghayatan,
serta pengamalan terhadap ajaran agama " sebagail
masage yang disampaikan kepadanya. 2)
Adapun dakwah yang penulis maksud disini adalah
suatu kegiatan penyiaran penerangan agama Islam yang
disiarkan oleh RRI Nusantara II dan oleh Radio Unisi

Yogyakarta.

1. Abdul Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Ja-
karta: PT. Bulan Bintang, 1977), hal. 7.

2). H M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Stu-
dy, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1977), hal. 17.




2. RRI Nussntsra 11 den Rsdio Unisi Yogxakarta

Dua bush radio yang penulis jedikan subyek dglam
penelitisn ini, dimena kedus redio tersebut menyeji -
kan psket acars penersngsn Agama Islam (dekweh) yeng
kemudisn penulis bendingkan tentang keefektivitassan-
nya (keberhasilannys) didslsm menyisrkan scara sieran

penersngsn sgsme Islam (dakwehnya)

3., Mahasisws

Mghasiswe edalsh yeng penulis jadikan sebsgel ob
yek atsu responden, adspun yang dimaksud dengsn maha-
giswa didslsm penelitisn ini adelsh sekelompok ateun
beberaps orang yeng sedeng belajar -~-pade ' perguruan
tinggi di lingkungen Fekultas Dskwsh FAIN Sunen Keli-
jags, Fakultas Dakwah Universites Muhsmmadiysh Yogye-
kerta, den di Sekolsh Tinggi Ilmu Dskweh Mesjid Syu -
heds Yogyskerte yang kesemuanya duduk psdes semester
1ime, tujuh, sembilan dan sebelas selams tiga bulan

steu pada bulan September, Oktober den Nopember 1991,

4. Study Komparstiv
Study komperstiv berssal deri keta "study" .den

"komparstive" study bersrti belsjer, mempelsjsri, me-
nelagh, menyelidiki, dan memeriksa.3) Kets komparativ
berasal dari kate comparative ysng mempunysi serti mem

bandingkan.4) Adapun yeng dimaksud dengan study kompa
komparet¥v.....

3)'Hojowaaito den W.J.S Poerwadarminta, Kamus Lengksp,
(Jekarte: Haste, 1974), hal. 194.

4)'John M. Echlos dan Hasan Shadly, Kamus Inggris In-
donesis, (Jekarts: Gramedis, 1980) hal. 201,
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komperative dalam penelitian ini adalah mempelajari,
dan menyelidiki kemudian membandingkan tentang kegia -
tan penyiaran penerangan agama Islam (dakwah) yang di-
lakukan oleh RRI Nusantara 11 dan Radio Unisi Yogyakar

ta.

5. Effektivitas

Effektivitas berasal dari bahasa Inggris "effek -
tive" yang artinya berhasil, tepat atau manjur.S) Se-
dang menurut istilah effektiv adah menunjukkacpada ta-
raf tercapainya suatu tujuan, usaha dikatakan effektiv
kalau usaha itu mencapai tujuan. Secara ideal taraf
effektiv dapat dinyatakan dengan ukuran yang agak pas-

ti, umpama A 60 % effektiv dalam mencapai tujuan.6)
Effektivitas (keberhasilan) pada skripsi ini ada-
lah yang dapat diukur, sedang ukuran dari effektivitas
(keberhasilan) disini adalah dapat sampai dan diterima
nya programa siaran penerangan agama Islam (dakwah) da
ri RRI Nusantara II dan Radio Unisi Yogyakarta sehing-
ga dapat menimbulkan perubahan pada masing-masing 1in-
dividu, sedangkan perubahan yang dimaksud adalah dalam
hal perubahan mengenai pengetahuan dan pemahaman me=
ngenai ibadah shalat wajib, puasa wajib, zakat dan ha-
ji. Perubahan-perubahan tersebut adalah dapat tercer -
min dari sejumlah jawaban-jawaban dari responden atas

seluruh pertanyaan yang penulis edarkan melalui angket.

5)« Wojowasito dan W.J.S Poerwadarminta Kamu Lengk
Inggris Indonesia dan Indonesia Inggris, (Bandung: Has%a,

1980), hal. 49.

6)+ yayasan Dana Buku Franklin Jakarta, Ensiklopedia
Unum, (Yogyakarta: vercet-Opset Kanisius, 197%), hal. 361.
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Jadi yang dimaksud dengan judul DAKWAH RRI NUSANTARA
11 DAN RADIO UNISI YOGYAKARTA TERHADAP MAHSSISWA KOTAMAD-
YA YOGYAKARTA (Study Komperativ Tentang Effektivitas Dak-
wah) ialah mempelajari dan menyelidiki kemudian memban -
dingkan tentang keberhasilan suatu kegiatan penyiaran pe-
nerangan agama Islam (dakwah) melalui RRI Nusantara II dan
melalui Radid Unisi Yogyakarta, terhadap mahasiswa pada
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, mahasiswa fakultas
Dakwah Universitas Muhammadiyah“Yogyékarta dan dan maha-
siswa Sekolah Tinggi Ilmu Dakwah Masjid Syuhada Yogyakar-
ta yang kesemuanya duduk pada semester lima, tujuh, sem -
bilan dan sebelas, selama bulan September, Oktober dan

Nopember 1991 di Kotamadya Yogyakarta.

LATAR BELAKANG MASALAH

Dakawah adalah merupakan tuntunan agama Islam yang
telah diajarkan oleh Nabi kepada ummatnya, karena hanya
dengan melalui dakwah pesan-pesan agama dapat disampaikan
kepada orang-yang membutuhkannya. Namun demikian di dalam
menyampaikan ajéran ajaran-ajaran Islam hendaklah dengan
menggunakan metode atau cara-cara yang baik. Hal ini di-
tegaskan dalam Al-Qur'an surat An-Nahl yang artinya Y“sg
rulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pe-
lajaran yang baik".

Pada hakekatnya dakwah islam merupakan aktualisasi
imani yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan
manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksa-
nakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, ber-
fikir, bersikap dan bertindak manusia pada dataran kenya-

taan individual dan sosiokultural dalam rangka mengusaha-

mengusahakalesese
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mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segl

kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.

Radio merupakarn salah satu media komunikasi yang
tersebar luas diberbagai lapisan masyarakat, karena har
ganya yang memang relatif terjangkau. Sampai saat ind;
disaat bangsa Indonesia sedang membangun dengan giat-gi
atnya, radio ternyata masih memiliki peranan yang cukup
besar. Informasi pembangunan begitu cepat tersebar me-
lalui radio.

Berbagai aspek kegiatan bangsa Indonesia saat ini
masih menggunakan Jjasa penyiaran radio termasuk di da-
lamnya kegiatan dakwah, terutama Islam sebagai upaya me
wujudkan manusia Indonesia yang bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, selaras dengan tujuan pembangunan nasio-
nal yaitu membangun manusia Indonesia seutuhnya.

Pemanfaatan radio sebagai sarana kegiatan dakwah
sebenarnya sudah cukup lama. Namun beberapa tahun ter-
akhir ini mengalami perkembangan yang. cukup pesat. Bu-
kan saja dilakukan oleh RRI, akan tetapi juga oleh ra-
dio-radio swasta, nampaknya pihak pengelola radio ber-
sungguh-sungguh untuk meﬁyiarakan dakwah, terutama ra-
dio milik swasta mereka berusaha untuk menyajikan figur
da'i yang sedang populair dikalangan masyarakat.

Diantara radiq—radio yang menyiarkan dakwah di Yog
yakarta RRI Nusantara IT memberikan waktu yang paling
banyak dibandingkan dengan radio swasta, hal ini dika-
renakan RRI adalah merupakan badan penyiaran milik pe-
merintah yang harus menyalurkan aspirasi dari berbagai

pihak (agama) yang ada di Indonesia.
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Pada radio swasta frequensi penyiaran agama Islam
(dakwah) sangat berfariasi sesuai dengan missi dari ra-
dio masing-masing. Sifat dari radio swasta adalah lebih
komersial sehingga paket hiburan lebih menjadi priori -
tas. Namun demikian pada kenyataannya waktu . yang' di-
sediakan untuk kegiatan berdakwah sangat berfariasi dan
beraneka ragam.

Dengan adanya siaran dakwah Islam dari RRI Nusanta-
ra II dan dari radio Unisi Yogyakafta menunjukkan bahwa
telah ada tanggung Jawab sosial dari RRI dan radio Uni-
si khususnya dalam peningkatan pengetahuan dan kesadar-
an masalah keagamaan terhadap masyarakat pada umumnya
dan mahasiswa pada khususnya.

Terlepas dari milik dan tujuan berdirinya kedua ra
dio tersebut, bahwa RRI Nusantara II dan Radio Unisi
adalah merupakan radio yang berada di Kotamadya Yogya -
karta yang turut aktif dalam penyiaran agama Islam. De-
ngan munculnya siaran penerangan agama Islam melalui ra
dio tersebut diatas dikalangan pendengarnya terutama ba
gl generasi muslim baik di perguruan agama Islam maupun
di perguruan tinggi non agama Islam maka dapat dikata -
kan media radio adalah sebagai media penunjang untuk
menambah pengetahuan tentang Islam.

Bagi kalangan umum mungkin radio dianggap sebagai
media yang kurang relevan dan kurang efisien untuk ke-
giatan dakwah, tapi bagi kalangan mahasiswa di fakultas
dakwah IAIN Sunan Kalijaga, mahasiswa fakultas dakwah
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan mahasiswa Seko-

lah Tinggi Ilmu Bakwah Yogyakarta akan mengatakan bahwa
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radio adalah cukup efisien dan effektiv guna melakukan
kegiatan dakwah, sehingga mereka akan berantusias mende
ngarkan programa siaran penerangan agama (dakwah Islam).
Disamping rata-rata ekonomi dari orang tua, mereka juga
sedang mengkaji dan mendalapi disiplin ilmu dakwah, de-
ngan demikian mereka setidak-tidaknya akan memanfaatkan
radio sebagai media untuk memperoleh informasi seRali -
gus sebagai media dakwah yang cukup ampuh.

Dengan digunakannya RRI Nusanéara 11 dan Radio Uni
si untuk menyiarkan programa penerangan agama, maka her
arti pula bahwa kedua radio tersebut telah berperan se-
bagai media informasi sekaligus media untuk kegiatan
dakwah Islamiyah.

Dengan didengarnya programa siaran penerangan aga-
ma Islam oleh mahasiswa di lingkungan fakultas dakwah
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, fakultas dakwah Univer-
sitas Muhammadiyah Yogyakarta dan di lingkungan Sekolah
Tinggi Ilmu Dakwah Masjid Syuhada Yogyakarta, maka ber-
arti pula RRI Nusantara I1 dan Radio Unisi Yogyakarta
adalah sebagai media komunikasi sekaligus media dakwah
yang cukup effektiv, sehingga kebanyakan mahasiswa di
lingkungan fakultas dakwah IAIN Sunan Kalijaga, dan di
lingkungan Fakultas dakwah Universitas Muhammadiyah Yog
yakarta serta Sekolah Tinggi Ilmu Dakwah Masjid Syuhada
akan banyak berantusias untuk selalu mendengarkan pro -
grama siaran penerangan agama Islam melalui kedua radio

tersebut.

C. PERUMUSAN MASALAH

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut



D.

E.

F.
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di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagail
berikut |
1. Sejauh mana effektivitas (keberhasilan) dakwah Islam
atau penerangan agama Islam melalui RRI Nusantara II
dan Radio Unisi Yogyakarta ?
2, Bagaimana metode dakwah Islam (penerangan agama Is -

lam) yang dipergunakan oleh RRI Nusantara II dan Ra-

dio Unisi Yogyakarta ?

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan :

1. Mendigkripsikan dan menggambarkan effektivitas (ke -
berhasilan) penerangan agama lslam (dakwah) yang di-
siarkan oleh RRI Nusantara II dan oleh Radio Unisi
Yogyakarta.

2. Untuk menggambarkan metode dakwah Islam ( penerangan
agama Islam) yang digunakan oleh RRI Nusantara I1I

dan oleh Radio Unisi Yogyakarta.

KEGUNAAN PENELITIAN

1. Diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
dakwah khususnya bagi jurusan PPATI di fakultas dak-
wah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Diharapkan pula dapat bermanfaat bagi siaran keaga-
maan (dakwah) melalui RRI Nusantara II dan melalui

Radio Unisi Yogyakarta.
LANDASAN TEORI

1. Pengertian Dakwah

a. Dari segi bahasa



Kata dakwah (3;y=3 ) berasal dari bahasa Arab yang
7)

berarti ajakan, seruan, panggilan dan undangan. Ben-
tuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut mash -
dar. Sedang bentuk fi'ilnya adalah da'a - yad'u ( LS.?O
(‘ij-}g) yang berarti memanggil, menyeru atau meng .-

ajak.s)

b. Dari Segi Istilah
Dakwah menurut istilah umum a@alah "suatu pengeta-
huan yang mengajarkan seni dan tehnik menarik perhatian
orang guna mengikuti suatu ideologi dan pekerjaan ter-
tentu".g) Sedang menurut arti sempitnya "dakwah ialah
menyampaikan Islam kepada manusia secara lisan, tulisan
maupun secara lukisan”.‘o)
Sedang menurut Islam dakwah mengandung pengertian 'me-
ngajak manusia dengan cara bijaksana kapada Jjalan Yyang
benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk kemaslahatan
ian kebabagisan mereia di dunia dam diakhirat®.'!’
Dari pengertian bahasa dan istilah tersebut di atas
maka dapat ditarik suatu pengertian bahwa dakwah ialah se-

gala macam usaha yang dilakukan oleh seorang Muslim atau

lebih untuk merangsang orang lain agar memahami, meyakini

?)‘Anwar Masy'ari, Study Tentang Tlmu Dakwah, (Suraba-
ya: PT Bina Ilmu, 19799, hal. 8

8)'Abdu1 Rasyad Shaleh, loc. cit., hal. 7»

9) eHamzah Yakub, Publisistik Islam Tehnik Dakwah Dan
Kaderisasi, (Bandung: CV Diponegoro, 1986), hal. 13.

10) eEndang Saefuddin Anshari, Wawasan Islam, (Jakarta:
CV Rajawali, 1986), hal. 190.

11) «Poha Yahya Umar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya;
1982), hal. 1.
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dan menghayati ajaran Islam sebagai pedoman hidup dan

kehidupan untuk kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Dengan demikian maka pada hakekatnya dakwah Islam
adalah merupakan aktualisasi imani (teologis) yang di-

manifestasikan dalam suatu sistem kegiatam manusia ber-

iman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan se-
cara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir,

dan bertindak manusia pada dataraﬁ kenyataan individu-
al dan sosiokultural dalam rangka mengusahakan terwujud

nya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan .= dengan

menggunakan cara tertentu.]a)

Dakwah yang dilakukan melalui radio merupakan dak=-
wah bil lisan yang ditujukan kepada umat ijabah maupun
umat ibahah, agar mereka selalu dan mau mentaati perin-
tah-perintah dari Allah SWT. dan Rasul-Nya.

Sedang cara-cara.ajakannya adalah dengan cara bijaksana

dan nasehat yang baik sebagaimana firman Allah yang ber

bunyi: )‘i‘\)#:j.w)\—q)ﬁ“’d‘ﬁ 4.5 )L!—‘-‘\*JO:-:—/"_}\ Czl
i de 3y s G e as U ) (e R5

“artinya:"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tu-
hanmu Dialah yang lebih mengetahuil tentang si-
apa yang tersesat dari jalan-Nya, dan Dialah
yang lebih mengetahul orang-orang yang menda-
pat petunjuk. Qur'an Surat An-Nahl: 125. 13)

12h!&nn:‘llllah Ahmad {ed.,) Dakwah Islam Dan Perubahan
Sosial, (Yogyakarta: PLP2M, 1985), hal. 2.

13)°Departemen Agama RI, Al-Qur'an Dan Ter jemahn

(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, 1985),
hal. 421.
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II. Unsur-unsur Dakwah
Setiap aktivitas tidak akan bisa teplepas dari
unsur-unsur yang ada di dalamnya, baik unsur pe-
nyampai, penerima, tujuan, materi, metode maupun mge
dha. Adapun Unsur-unsur dakwah yang dimaksud adalah
sebagai berikut:
1. Penyam kwah
Penyampai dakwah adalah orang yang menyam =
paikan ajaran Islam kepada orang lain atau orang
yang sudah islam agar orang yang belum islam
men jadi mengetahui islam dan mau menerima islam
untuk diamalkan serta memberikan dorongan kepada
yang sudah Islam menjadi lebih mencintai islam,
Firman Allah dalam Surat Ali 'imran ayat 104 di
nyatakan sebagai berikut:
. 79 T It o e””? .
Y 6573 )H oA RS
, .t - -f..r s 7 ade
artinya: 0, ro U’L'J)_)F*’J Q" OXE2)
"Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan
ummat yang menyeru kepada kebajikan, menyu-
ruh kepada kepada yang ma'ruf dan mencegah

dari yang mungkar, merekalah orang - orang
yang beruntung. 14)

Sabda Nabi Muhammad saw. ey
d al e $o R
AIISIT T

Artinya: Sampaikanlah dari saya walaupun sepo -
tong ayat sekalipun. HR. Bukhori. 15)

Kehadiran pafa penyampai dakwah sangat di-
harapkan oleh masyarakat, mereka diibaratkan lampu

). Departemen Agama RI, Loc. cit., hal. 93.

15). T . Hasbi Ash-Shiddieqy, Se.jarah dan Egg%gn;g;
Ilmu Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hal.
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digelsp malsm yeng dapat menyineri jslen-jalan
yeng lurue den bemgkok ysng penuh dengan batu-~
batu kerikil tajem, sehinggs nampak jslen yang
membshagiaken den menyengssrakan hidup manusisa,
masyerskat sken menjediken da'i sebegal tempst
bertanys tenteng asgemas den hubungannya dengean
segalas aspek kehidupen manusia, esgar masyasraskat
depat berjelsn dengesn bsik, di atas jalen yeng
diridloi oleh Alleh SWT,

Dengan demikien meka penyempsl dakwah (da'i)
hendsknye memiliki persyaratan sebageil berikut:
a, Memiliki integrites kepribadisn yaitu :

kepribediasn ysng merupskan kesatuan en -
tars ilmu, imsn dsn smsl.

b. Kemsmpuen intelektuslites yeng tingi, fa
hem tentang meseslah kemasyarskatn, serta
kayes akan konsepsi 'pemecshesn masalsh.

¢, Ketrampilan mewujudkan konsepsi islam ds
lem kehidupem nyata: menjediken 1slem se
bagai progrem pemecshan masslsh- masalah
kemassysraketean den ummet manusias, sehing
ga masyarsket merasssken secara langsung
Islem sebsgai rehmatan 1il'slasmin. 16)

2. Penerima Dakwsh

Penerima dekwsh adslsh orang "yang terkena
dekweh oleh da'i selsma proses dekwesh berlsng -
sun@. Deslam hel ini menusis seluruhnya. Namun
sehubungsn dengsn kenyatasn ysng berkembang da-
lam mesyesrakat, baik ditinjeu deri aspek kehidu
pen psikologis, staupun yang lsin, meka dalsm
merealisasiken progrem sktivitas dakwseh, berbs-
gai permsselehen yeng menyangkut penerima dek -

weh, perlu konsedran yeng tepat dari da'i yaitus

16). Amrulleh Ahmad (ed. ), op. cit., hal. 294.



1=

a. Sessrsn yeng menyangkut kelompok masyarakat
dilihat dsri segi sosiologis, berupe mesye-
rekst terssing, kots beser den kecil, pede~-
ssen serts mesysrskat di dsersh merginal de-
ri kota besar.

b. Sesaran yang menysngkut golongan masyarskat
dilihetv deri segi struktur kelembsgeen, be-
rups masyarsket pemerintsh den keluerga.

c. Masysrekat ysng berups kelompok mesyarekat
dilihat deri segi tingkst usia, berupa golo-
ngen snsk-snek, remaja den orang tus.

d. Mesyarskat yang berupa kelompok mesysrakat
dilihet dari segi sosial kultural, berupa g0
longsn priyasyi, asbangesn dan sentri. Klesifi-
kesi masyarskat seperti ini terutema terda -
pat delam masyarskst Jawa.

e. Sesarsn yang berhubungen dengan _masysreksb
dilihet deri segi tingkat hidup sosisl eko-
némi, berupa golongsn orsang kays, menengeh
dan miskin.

f. Sassran yengmenysngkut golongan mesysrskat
dilihat deri segi jenis kelemin, berupes go-
longan pris, wenita dan sebsgainya.

g. Ssseran yang berhubunisn dengan golongan me-
masyerskat dilihat deri segi khusus, berups
golongen masyserskat tuns susila, tuna wis-
ma, tuna karys, nara pidsna dan lein sebageai
nya. 17)

3. Tujusn Dakwsh

Dakwah sebggael slah satu sktivitss keegemean
sudah bareng tentu mempunysi tujusn yeng akan
dicepai, oleh karens itu tujuen deri dskwsh me-
meng harus jelass, sgsr ussha dskwsh itu dapat
diukur effektif (berhasil) eteu gsgsl. . Tujuan
dekweh disini eken ditinjsu dari segi penerima
dekweh, maka dalsm hsl ini depet dibagil menjadi
tige yeitu
1. Tujuen untuk perorengen, yesitu terbentuknya

pribadi muslim yang meyakini den mengamalkan

ajaran islam dengan tulus ikhlas sesual de-

ngen kemsmpuen yeng is miliki, Firmen Allah

'7)+ uM. Arifin, op. cit., hsl, 13-14.
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dalam surat Al-Bagarah ayat 208 yang berbunyi‘
V(22 099
\ o

(_)’;;;s@)bj;;“;’,””"&}“sj)b)uﬁ\ ST
artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuk-
lah ke dalam Islam kesluruhannya, dan Jjangan-
lah kamu turuti langkah-langksh syaiton. 'S)
Firman Allah dalam surat At-Taghabun ayat: 16
disebutkan:

2073 0/0) "/o/ e /’-J P4 l’

rga‘ugf:.).uu ybfgler,m\uwu}b

artinya: Maka teqwalah kamu kepada Allah menu-
rut kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah;
e fhanicdb 16h¢ nafkal vang baik untul diriwu, 197
2+ Tujuan Untuk Keluarga, yaitu terbentuknya ke-
luarga bahagia, penuh ketentraman dan cinta
kasih antar anggota keluarga, dalam satu ke-
luarga masing-masing bersandar kepada lainya,
dan masing-masing harus tolong menolong, anak
bersandar keﬁada Ibu Bapaknya, demikian pula
Ibu Bapak kelak akan bersandar kehidupannya
kepada anaknya apabila anaknya sudah dewasa,

dan orang tua tak berdaya lagi. Firman Allah

ras o

jsw)l?) ”* & rSJ(_,L-.»U\{_._.\ .
/a’ pqi_,.,» L/DQJO\ wj}f'ﬁ}z"rs..y&;;’

artinya: "dan diantara tanda-tanda kekuasaan-
Nya ialah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu : -sendiri,
supaya kamu merasa cenderung dan ten
teram kepadanya. dan dijadikanyaee.o.

,,/u

18). Departemen ggama RI, op. cit., hal. 50.
19)+ 1bid., hal. 942.
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den dijedikan-Nys disntersmu rasa kasih
sayeng. Sesungguhnys psda yang demikian
i1tu bener-benar terdapat tande-tenda ba
gi keum yang berfikir. QS. Ar-Rum;21. 20)

b 7 PP L ﬁrz‘ ": s lar 2 7
ELLZ) syl s CIS AL 27 5255
p /)‘ /’,—:},/,/// A Tl Loliers . 4
F A A S~ | O PP W T
LQGE) J:S/ {.’ s o

-~ I
s s 73508 7 7 /o/’{;)/‘/ﬁéo}//’
/)

arﬁm&:fﬁ‘fw’&j@ﬂ”ﬁ Sl Ji5 3

"Dan Tuhan-mu telsh memerintahksn supa-
ya kemu jengsn menyembsh selein Dia dan
hendeklsh kamu berbuast baik kapsda Ibu
bapakmu dengsn sebaik-baiknys. Jike sa-
leh seorang di antara kedusnye atsu ke
dus-duanya sampei berumur lenjut dalam
pemelihasrsenmu, maks sekali-sekall ja-
nganlah kemu membentsk mereka den ucap-
kenlsh kepada mereka perkatasen yeng mu-
1ia".QS. Al-Isra ayat 23. 21)

3, Tujusn Untuk Masyerakat, yeitu terwujudnye
mesyarakat sejahtera den bshagias atas dasar
ajaran Islem, den hidup dalam sussane per -
sauderasn yeng akrsb, seling hormat menghor
mati, tolomg-menolong yeng dilakukan bukan
henye sesama muslim, tetapl juga bersesma-ssg
ma orasng yeng bukan muslim dslem suatu ma -
syarakat, selsma tidek bertentangan dengan

egjaran Islam,

Tujuan dekwah ditinjeu daril segil materinyq
depst dibagil menjedi:

1. Agar penerima dekwesh despst memikirken, me-
mahami daser-dessr isleam yasitu Al-Qur'an,
Al-Hedits den Ijtihad, serte memshami po-
kokepokok ajsran Islem yaitu: Agidsh, Ibe-
deh, skhlaq dan muammalsh duniawiysh.

20). 1pid.,hel. 644.
21)¢ 1pid., hal. 427.
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2. Ager penerims dakwsh dapat mengemalksn aja-

ren Islam dengen tulus ikhles sesusi dengan
tuntunan Allsh dan Nebi Muhemmed saw., se-
begei perwujudan imsn mereks kepeda Allsh

SWT.

4., Materi Dakwah

Materi dakwsh ialsh keseluruhan ajeran Is-
lem yang bersumber kepsda Al-Qur'en den Al-Ha-
dits yeng menysngkut bideng-bideng sntaras la-
in:

a. Aqidsh Islem, yang meliputi rukun 2 iiYIslam
yang lims.

b. Ibadah, akhlaq, den muammaleh yseng melipu-
'ti hukum nisga, munakshat, waratsash, jina-
yat, khilafeh, jihad, den sosisl ekonomi.2
Bilas diperhatiken pelgksanasn dakwsh dewasa

ini materinys berkisar pade materi-masteri ter-
sebut di stass, ads yeng dibshass sederhena dan
ads jeng dibshas secars mendslam atsu mendeta-

i1.

5. Medis Dakwah

Berbicsra medis dekweh, maks sken terbayang
kan pade ingaten penulis berbsgsl macsm alat
komunikasi yeng bersneks macam corsk den ben -
tuknya, ada yeng dapst dibace, ada yang henysa
dilihet eds yang hanya didenger sda pula 7Yyang
dapat dilihet sekaligus dapat didengsar.

Radio sebasgei medis komunikesi sudio / yang

22). M. Margono Poéapo Soewarnﬁ, Pendidiken Agems Islam
di Pergurusn Tinggi, (Yogyekarte: UP Karyono, 3§§1;, hal. 28

2)
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depat didenger, meake penys jian dskweh dengen
medis ini dibutuhken kepsndsian untuk berbi-
caras stau berpidsto, yeng secars keilmusn di
behas oleh ilmu rethotiks, dengen menguasai
ilmu rethorike pera pendengesr radio askan ter
tarik untuk mengikuti acera yeng disajiksn
oleh penceramah yeng pada ekhirnya skan men-
dapatkan feed back yeng beik deri pendengar-
nya, yang berarti kegiasten dakweh depat di-
terima dengesn baik oleh penerimas deskwah,

.- III, Tinjausn Mengenai Readio
2 Telsh diketshui bshws sejek lshirnye sampeil
sgat ini usie radio baru berkisar satu abad. Ton
Kertapati dalsm bukunys Dasar-dasar - ‘Publisistik
hengatakan behwa pada tshun 1865 Prof. James Clark
Max Well seorang Msha Guru dari King's College
__Lopdon.yeng secara keilmuen dapat dianggep sebagai
'bapak radio, dan baru pads tshun 1874 Goglimo Mar-
coni seorsng Ssrjana Italia menemukan radio dengen
gistem transister yang lebih_praktis.ZB)
Radio merupakan sslah satu media komunikasi
massa. Yeng dimsksud dengan medis komunikasi massa

adalah komunikesi dengen menggunsksn medis masse

modern, seperti halnya Pers, dengan sirkulasi yang
luas, radio stsu televisi yeng ditujukan pads umum
atsu film yang diputar di bioakoP-bioskop.zé)

Penysmpaisn pessn melalui radio, - isiarannye

2). Ton Kertapati, Deser Dasasr Publisistik, (Jakar-
ta: Bina Aksera, 1981), hal, 58-59

24). Onong Uchyena Effendi, Radio Siesren Dalam Teori
dan Praktek, (Bandung: Alumni, 1978), hal. 18.
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dilskuken dengsn mengguneken bshsse lisan., Kalau-
pun ade lembeng-lembeng non ferbal jumlehnya sg-
ngat sedikit, misaslnys tanda saast aeken sisren be-
rits delem sustu bentuk musik instrumen.

Keuntungen dari siersn radio bsgi komunikator
nys adalsh siafaétnye yeng sentai, tidek perlu meke
up yang berlebihsn karena komuniken tidek mellhat
penampilan komunikstor, tidek sebagaimanes pede ko-
munikator televisi. Sedang komuniken depat menik -
meti ssjisn scers siarsn redio sembil maken, minum
behkan sambil neik motor atau mobil. hel ini tidek
bisa ditehukan pada medla messa yang 1ain.25)

Media radio merupakan medis yeang umumnya di-
kenal sebagal medis komunikssi yang searsh ( omne
way traffight communication). Inileh sifet radio
yang tidek menunjang sebagal medis massa yang un-
tuk berkomunikesi secare menusiswi. Tetapi justru
hel ini membaswa beberapa keuntungen, yaitu:

1. Psda seet yeng ssma, radio dspst mencsepail kha-
layak seluss mungkin, hel ini men jamin aktuall

2, E:iangnya pesen di udars dengen cepat, sifat
ini memungkinkan mengadekan koreksi secars ce-
pat pade suatu siaren uleng tanpa mengranggu,
kecuali peda pendengsr yang teliti. 26)

Kemudisn lebih lanjut dikastekan, bshwa para
ehli den tehnisi komunikasi mulal bergeser ke pi-
hak redio. Hal ini disebabkan karena:

1. Masalsh budayas ternyats ssngst menentukan peng-

gunasn bshasa sebagsi penghubung dalem proses
komunikasi

25) . Onong Uchyens Effendi, Ibid., hsl., 21=22,

26). Phil Astrid S. Susento, Komujkasi Massa 1, (Ban-
dung : Bina Cipts, 1982), hal. 174-175.
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2, Untuk komunikator radio memungkinkan sustu per-
sispan yang sederhsns dibandingken dengan komu-
ketor dalsm televisi..... Ketegangan jiwas komu-
nikator televisi lebih diketshui dibending de-
ngen komunikator radio

3, Komunikstor televisi menginginken menguasei su-
dienc, sedang komunikator radio hsnya dituntut
sifat hidupnyes saja. 27)

Redio dijuluki "the fifth estate" yskni uru-
ten ke lims dslem mengussei messa setelah kekus-
saan ekssekutif, legislatif, yudikstif, surat ka-
‘bar den radio.za)
Daya kekusssen delsm menguasal massa yeng - begitu
beser ini disebabken oleh beberespa faktor yeitu:
1. Days Langsung

Untuk sampal pads sasaren, proses penylaran
radio tidsk melewsti suatu sistem yang rumit,
Pemancar radio bisa dengan éepat untuk didiri -
kan walaupun dengan kondisi darurat, sebts de-
ngan mudah untuk dipindehkan. Hal ini tidaek di-
miliki oleh media-media yang lain.

2. Daya Tembus

Dengan waktu yang cepat dan serempak dapat
mencepei sesarsn, Ksrens radio tidak membutuh-
ken manusis sebagsi distributer sebagaeimana pa-
da dunis pers,

3. Days Tarik
Faktor deys tarik yang dimiliki pesawat ra-

dio cukup dominan, karens sifat radio yang ser-

ba hidup. Misalnye dalam penyajian drama radio,

27) . Phil Astrid S, Susanto, Komunikasi Kontemporer,
(Bandung: Bina Cipta, 1977), hel. 64-65.

28). Onong Uchyana Efendi, Op. cit., hel. 139
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- pendengar seperti dibawa ke alam . khayal dan
seakan-akan pendengar terlibat langsung dalam
permainan drama tersebut. Hal ini terjadi di-
kaeenakan oleh adanya tiga faktor, yakni :

1. faktor kata-kata, 2. faktor musik, 3. Ada-
nya sound effek (effek suara).29
Media komunikasi massa, termasuk didalam-
nya radio dalam pembangunan suatu negara cukup
memberikan andil yang tidak sedikit.

Menurut Drs. Eduard DE Pare dan Dr. Collin Mac

Andrew dalam bukunya Peranan Komunikasi massa

Dalam Pembangunan tentang hal-hal yang - dapat

dilakukan oleh media massa antara lain ;

1. Memperluas cakrawala pemikiran

2. Dapat memusatkan perhatian

3, Dapat menumbuhkan aspirasi

L. Dapat menciptakan suasana membangun

5. Mengembangkan dialog tentang hal-hal yang

berhubungan dengan masalah politik

6. Mampu mengenalkan norma-norma sosial

7. Mampu menumbuhkan selera

8. Mampu merubah sikap yang lemah menjadi si -

kap yang kuat 30)
9. Sebagai alat mendidik masyarakat.

Dengan adanya sifat daya langsung, daya tembus, dan
daya tarik maka dapat ditarik suatu pengertian bahwa ra-
dio merupakan media yang sangat ampuh untuk digunakan sg

bagai alat untuk kegiatan dakwah (media dakwah lslam).
G, METODE PENELITIAN
a. Pengertian Metode ee.cs.

29)+ Onong Uchyana Effendy, op. cit., hal. 174.

30) Eduard De Pare, Collin Mac Andrew, Peranan Komuni-
kasi Massa Dalam Pembangunan, {Yogyakarta Unversitas Gajah
Mada Pres, 1982), hal. 47 - 52.
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a. Pengertian Metode

Istilah metvode berasal dari kata "metodhos" ya-
itu bahasa Yunani yang mempunyai arti "cara atau ja-
lan". Yaitu cara yang ditempuh untuk dapat memahami
obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.Bl)

Menurut Dr. Kartini Kartono, "metode adalah aja
ran mengenai cara-cara yang digunakan dalam proses
penelitian”.Bz) -

Adapun pengertian metode dalam hal ini adalah
suatu cara-cara yang digunakan penulis guna memper-

oleh tentang obyek penelitian dan subyek penelitian.

b. Metode Yang Digunakan
1. Populasi dan Sampel
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit
analisa yang ciri-cirinya akan diduga.53) Adapun
yang dimaksud populasi dalam penelitian ini ada-
lah seluruh mahasiswa yang mempunyai sifat dan ci-
ri yang sama, yaitu mendalami dan mempelajari di-
siplin ilmu dakwah. Dalam hal ini adalah seluruh
mahasiswa pada fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalija-
ga, fakultas Dakwah Universitas Muhammadiyah Yog-
yakarta dan Sekolah Tinggi Ilmu Dakwah Masjid syu-
hada Yogyakrta.

Peneliti dalam penarikan sampel menggunakan

31). Koent jaraningrat, Metode Metode Penelitian Masya-
rakat, (Jakarta: Gramedia, 1989), hal. 7.

.32) Kartini Kartono, Pg?ggntar Metodologi Risert So=-
sial, { Bandung: Alumni, 1980 hal. 1 .

33), Masri Singarimbun, Sofian Effendi,(ed.,), Metode
Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989), hal. 152.
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sampel acak sederhana atau sampel random sampling,
sampel random sampling adalah pengambilan sampel
sedemikian rupa sehingga tiap-tiap unit penelitian
mempunyal kesempatan yang sama untuk dipilih seba-
gai sampel.Eu)

Sebagai sampelnya adalah mahasiswa pada fakul -
tas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, mahasiswa fakultas
Dakwah Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan ma-
hasiswa Sekolah tinggi Ilmu Dakwah Masjid Syuhada
yang duduk pada semester V, VII, IX dan XI selama
bulan September, Oktober dan Nopeﬁber 1991 di Kota
madya Yogyakarta.

Untuk mengambil sampel tersebut penulis mengam-
bil 20 % (dua puluh prosen) dari masing-masing per
guruan tinggi tersebut atau sama dengan 210 respon-
den yang terdiri dari mahasiswa fakultas dakwah IA
IN Sunan Kalijaga sebanyak 149 responden, -untuk
mewakili dari 743 mahasiswa, fakultas Dakwah Uni -
versitas Muhammadiyah sebanyak 18 responden ~untuk
mewakili dari 90 mahasiswa dan untuk Sekolah Ting-
gi Ilmu Dakwah Masjid Syuhada sebanyak 43 respon -
den sebagal wakil dari 215 mahasiswa.

Dengan demikian jumlah dari keseluruhan mahasis-
wa adalah 149 + 18 + 43 responden sama dengan 210
responden atau 20 % dari 1048 orang mahasiswa.

2. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Kuisioner

34)e Ipid., hal. 155.
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Metode kuisioner dimaksudkan sebagail suatu
daftar pertanyaan untuk memperoleh data beru-
pa jawaban-jawaban dari responden atau orang-
orang yang menjawab. 35)

Metode ini merupakan metode yang utama dalam
penelitian ini guna memperoleh data tentang ef-
fektivitas (keberhasilan) penyiaran . .. penerangan
agama Islam (dakwah) yang didiarkan oleh RRI Nu -
santara II dan radio Unisi quyakarta terhadap ma-
hasiswa di Kotamadya Yogyakarta.

b. Metode Interviu

Metode interviu adalah suatu metode peneliti-
an yang digunakan untuk mengumpulkan data yang di-
lakukan dengan wawancara. Fungsi dari metode ini
adalah untuk memperoleh data tentang gambaran umum
siaran penerangan agama lIslam melalui RRI Nusanta-
ra II dan melalui radio Unisi Yogyakarta, baik me-
ngenai tujuan berdirinya, struktur organisasi, me-
tode dakwahnya, materi dakwahnya, programa-progra-
ma penerangan agama islamnya. Metode interviu ini

merupakan metode pelengkap pada penelitian ini.

¢. Metode Dokumentasi

Metode dokuméntasi adalah metode pengumpulan
data dengan cara melacak data mengenai hal-
hal atau variabel yang berujud catatan, trans-
kip, buku-buku, kaset, naskah-naskah siaran
keagamaan, catatan notulen rapat, legger, agen-

da. 36)
Metode dokumentasi ini merupakan metode pe-

nunjang, yang digunakan untuk memperoleh gambaran
35), Koentjaraningrat, ©p. cit., bal. 173.

36). Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pen-
dekatan Praktek, (Yogyakarta: Yayasan Pen. Fak. Psikologi
Universitas Gajah Mada, 1980), hal. 207.
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mengenai kondisi umum wilayah penelitian dan dan
kondisi umum mengenai RRI Nusantara II Yogyakarta

dan kondisi umum mengenai Radio Unisi Yogyakarta.

3, Analisa Data

Analisa data adalah penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih praktis untuk dibaca dan diinterpre-
tasikan sehingga mudah untuk diambil suatu kesimpulan.

Jadi setelah data terkumpul kemudian diklasifika-
sikan serta ditabulasikan, yaitu menyusun secara sis -
timatik dalam bentuk tabel.

Tehnik analisa data yang digunakan pada peneliti-
an ini adalah menggunakan analisa diskriptif;kwantita—
tif, yaitu analisa yang melaporkan dan menerangkan da-
ta sesuai dengan apa adanya atau secara obyektif ber-
dasarkan pada hasil penelitian yang digunakan. A&apun
tehnik penghitungannya adalah dengan menggunaka; rumus

P=—'—L——X1OO
Z N

Proses analisa mula-mula penulis melakukan edit-
ting, yaitu menelitil kembali jawaban-jawaban dari res-
ponden melalui kuisioner yang disebarkan, dan meninjau
kembali apalah data itu cukup baik dan dapat disiapkan

untuk keperluan proses analisis selanjutnya.37)
Proses berikutnya adalah melakukan koding yaitu :

usaha mengklasifikasikan jawaban- jawaban para responden
menurut macamnya,BB) kemudian penghitungan frequensi
dengan cara tallying dan dimasukkan secara simbolik.
Proses analisa yang terakhir adalah menginterpretasi-

kan data yang disajikan dalam bentuk tabel.

37) « Koentjaraningrat, op. cit., hal. 270
38), Ibid., hal. 272.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kalsu diperhatikasn deta-datas ysng penulis kemuka-

kan pada bab III den IV baik yeng berbentuk tabel stau

yeng lain, maka penulis depet menarik sustu kesimpulen

bshwa dakwah yeng dilekuken oleh RRI Nusantars II dan

oleh Radio Unisi Yogyekerte sudsh cukup Effektiv, hel

ini bisa dicerminkan dari:

b.

Tenggepan mahasiswa yang diberiksn kepads RRI Nusan-
tara II, menunjukkan pades kategori tinggi ysitu dsri
210 responden yang menyatskan kerap mendengarksasn dan
setuju dengan sisrsn penersngsn (dakwash) - - sebsnysk
160 mahasiswa atau 76,20 %, dsn yeng menyastakan ka-
dang-kadang mendengsrksn serta kurang setuju dengan
acars dakwah islsm tersebut sebanyak 50 mshssisws
atau 23,80 %.

Tanggapen mahasiswa yang diberikan kepsda Radio Uni-
81 Yogyeksrta, menunjukkan -pada kstegori tinggi yai-
tu dari 210 mshssiswa yang menystskan setuju dan ke-
rap mendengarksn scsra dskwsh deri radio tersebut se
banysk 155 mehasiswe atau 73,80 %, sedang yang -ka-
deng-kedang dan kursng setuju dengan acera dskwsh da
ri redio Unisi sebenyak 55 mshasiswa atau 26,20 %.
Tingkat Perubshan mengensi pengetshuen dsn pemshaman

mengenail ibadeh shslat, menunjukken :
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dari 210 responden yang menyatsksn semekin bertasmbsh me-
ngensi pengetshusn den pemshamsn tentang shsalst wajib
adaleh 147 mehasiswa atsu 70 % termssuk psds kstegori
tinggl, sedsng ysng menystskan kureng bertembsh dan ku-
rang mengetshui mengensi ibsdsh shalst sebanysk 63 res-
ponden stau 30 %.

Tingkat péngetahuan dan.pemahaman ibadeh pusss remsedlsn

Dari 210 mshasiswa yang menyatsksn semskin menge -
tehui dsn memshemi nilsi-nilai meﬁgenai puesa ramadlen
edalsh 209 mehasiswa atau 99,52 %. Dan yesng kursng me-
mshami dan kurang mengetshul mengensi nilsi-nilsi pus-
sa rsmsdlsn sdelsh 1 mehssisws stau 0,98 %,

Tingkat perubshsn mengenai pengetshusn dean pemshaman me-
ngensi nilai-nilai zakat wajib.

Dari 210 responden yasng menysteken semskin bertam-
bsh mengensi pemghaman dsn pengetshusn mengensi nilsei -
nilai zskat adalah 198 responden atau 92,29 %, termasuk
pada kategorl tinggi, sedang ysng menyatsksn kurang me-
mahami den kureng mengetshui tenteng nilsi-nilai 2zskat
sdelsh 12 responden astesu 3,71 % termasuk dalam kategori
sedang.

Tingkat pemahaman mengensi Ibadsh heji.

Deri 210 responden ysng menyatskan hsji merupakan
kewa jiasbmn sebenysk 208 responden stsu 99,05 % termasuk
pada kategori tinggi, sedeng ysng menystsksn kurang me-
ngetshul den kursng memehami sdalsh 2 orsng atsu 0,95 %.
Tingkst perubshan pengetshusn den pemshsmen mengsnsi pe-
rilsku kehidupsn bermassysrakst.

Dari 210 responden yang meyetsksn semakin bertam -
bertsmbsh.....
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bertambah mengensl pengetshusn dan pemshsman terhedap
pola hidup bermaesyarskat adelsh 207 responden stau
98,57 % termasuk pades kategori tinggi, sedsng ysng me-
nystekan kursng memshami dan kurangnys pengetshusn me-
ngenal pols kehidupan bermasysrsket sehanysk 3 respon-

den stsu 1, 43 % termssuk padskstegori sedang.

Hal-hal tersebut distes tidsk lain sdeslah diksare-
nskan edanya faktor yang menjadikan faktor pendukung
deri keeffektivitasan dari siaran.penerangnn agema Is-
lem yeng disisrksn oleh RRI Nusentars II meupun - oleh
Radio Unisi.
Fektor-faktor pendukung keefektivitesan dari si -
ran penersngsn agsma Islam melslui kedus radio terse -
but tidek lsin adelsh: |
1. Sifet derl pede pera pendengsrnya, yaitu merekas me-
miliki sifst yang sema yaitu sebagsi mshasiswa yang
mendelami disiplin Ilmu dskwah, sehingge dengen di-
milikinye sifet yeng secaras umum sems itulsh maks
setidsk-tideknye mereska skan turut den sktif mende-
ngarkan acara-aEara dekwsh yang dissjiken oleh RRI
maupun Radio Unisi setideknys untuk mensmbsh penge-
tehuan sebagasi lsngksh untuk menuju peda smslen un-
tuk beribadeh dalam sehari-hsri.

2. Adenya relevansi antara unsur dskwsh deri radio ss-

tu dengen rsdio yang lsin (RRI Nusentara II dsn ra-
dio Unisi).

3. Kegiatan dekweh dari-RRI dan Unisi dspst menarik
perhgtien.

4. Materinys dapat dipshami,



79

Disemping itu didukung pules oleh metode atau cars
cara ysng digunskan oleh kedua rsdio tersebut dslsm me-
nysmpaikan dekwah islam (penerangsn sgeme Islam) yaitu
dengsn metode:

« Geramsh

- tenya jawab (dialog)

- kuiz aéama

- drsma, dsn lsin-lsinnya.

Dimana antaras metode dari RRIdNuséntara IT dan metode
Barl Redio Unisi sdelah saling melengkapi den -saling
mendukung guna:terlaksenanys kegiatsn dekweh melslui

media komunikasi radio.

SARAN-SARAN
Seteleh memperhatiksn dan memshami hasil peneliti-
sn ini, kiranya'perlu penulis mengemukaksn pokok- pokok
pikiren berupa ssran-ssran, demi kelangsungsn den ~ -ke-
berhasilan dekwah Islem psda masa-msss yang skan detang
untuk menuju pads pembsngunsn bengss den negsrs serts
untuk-menuju peda pembangunsn mentsl spiritusl.
1. Kepads fihsk RRI nusantara II Yogyekarta
Sehubungen dengen tujuan dsri psdas pendidikksn
Nasional Indonesia yang diselsarasksn dengen tujuasn
dari RRI Nusantara II adalsh menggelorsksn semsngat
perjuangan dan semahgat pengebdian bsngss, memper -
kokoh persatusn dsn kesatuan, mempertebsl rsses teng-
gung~jawab den disiplin nasionsl, menggsirehksn psr-
tisipesi masysrskat dslam pembesngunsn, maks untuk
mencepeil hal itu perlu disdaken bimbingen - mental

agama kepads generssi muds (mshesiswa) secara terus
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menerus, mengingst bshwa terbentuknye menusis ysng ber-
dedikesi tinggi edslsh diswsli deri sebush pembentukan
sqidsh yang mapsn. :

2. Kepada Pihak Radio Unisi Yogysksrts

Selerass dengsn missi awsl deri tujusn berdirinya,
yaitu berorientasi pada dekwsh islem melsllui jalur ke-
radioan, mekas hendaknys ada beberaps program yasng harus
nya dikembangksn den -ditembshkan mengensi kegiastan dak
wahnya hal ini sangst perlu karens untuk mengatesi tun-
tuten perkembangsn kots Yogyskarta khususnys den Indo -
nesis umumnys yang kian hari kian memburu untuk menun -
tut sdanys sustu penyelessisn dan pemecshannya.

Mesih terlalu bsnyaknys mate scara yang bersifat
hibursn dsn musik, sementars misi dari keberdirian dari
radio sudsh mulai tergeser dan masih sangat sedikitnyas
mata acers.dakush islem itu sendiri.

Segeralsh untuk dibentuk sustu bank dekwsh

C. PENUTUP

Dengan memanjastkean syukur kehadirat Allah SWT. yeng
telsh memberikan kekustan lahir den bastin sehingga smansh
yeng dipikulksn di stas pundek penulis despat terselessikan
sebush skripsi irni dengan wujud laporen penelitian.

Dengan terselessikannya laporsn penulisen ini, penu-
1is tidek berharap terlalu tinggi, kecusli sebush hsrapan
semoge biss digunsken sebagei pertimbangan dalem mengef -
fektikan pelskssnsen dakwah pade mesa ysng skan datang,
sejelan dengen kemajuan science dsn tekhnologi serta per-
kembangan masyarakat dan dekwaeh yang dihadapkan psda per-

hasalahnn-permasalahan yeang semakin kopplek.
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